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Abstrak Pengembangan penelitian tentang penggunaan video kasus 
pembelajaran di kelas telah dilaksanakan para pakar pendidikan dalam 
menyiapkan para pendidik yang profesional. Namun demikian, membantu 
guru mengembangkan keterampilan menjelaskan materi matematika sekolah 
merupakan pekerjaan rumah yang menuntut untuk segera diselesaikan. Artikel 
ini menyajikan kerangka umum penelitian tentang penggunaan video 
pembelajaran di kelas kecil dalam membantu mahasiswa calon guru 
matematika (mathematics pre-service teachers) mengembangkan kemampuan 
menjelaskan materi melalui kegiatan pendampingan Induksi Guru Senior (IGS). 
Kegiatan ini dilaksanakan melalui diskusi intensif antara mahasiswa dengan 
dosen selaku fasilitator, dalam hal ini penulis, menggunakan video 
pembelajaran yang dilaksanakan mahasiswa tersebut.   
 
Kata Kunci:  video kasus pembelajaran, keterampilan menjelaskan materi 
 
Abstract The development of case studies on the use of video in the classroom 
have been implemented by education experts in preparing professional 
educators. However, helping teachers develop their skills in explaining school 
math materials is a homework that requires to be solved. This article presents a 
general framework for research on the use of video learning in small classes to 
help students (mathematics pre-service teachers) develop their skill through 
mentoring activities in the name of Induction Senior Teacher (IGS). These 
activities are carried out through intensive discussions between students and 
lecturers as a facilitator, using video teaching of the student performed.  
 
Keywords: video case study, teaching delivery skills 
 
Pendahuluan   
Berbagai studi tentang efektivitas penggunaan video kasus dalam membantu 
menyiapkan guru profesional telah dilaksanakan oleh para pakar pendidikan dalam kurun 
waktu sepuluh tahun terakhir (Borko, Jacobs, Eiteljorg, & Pittman, 2008; Kale, 2008; 
Öksüz, Uça, & Genç, 2009; So, Pow, & Hung, 2009; van Es & Sherin, 2008).  Borko et al. 
(2008) telah melakukan studi tentang penggunaan video dalam membantu para guru 
mengevaluasi kegiatan pengajaran mereka serta mampu melihat sisi-sisi mana saja dalam 
pengajarannya perlu untuk ditingkatkan. Kegiatan ini memotivasi para guru untuk terus 
belajar, meningkatkan keterampilan mengajar serta memberikan layanan yang lebih baik 
terhadap siswa. 
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Koc, Peker, and Osmanoglu (2009) dalam studinya menemukan bahwa kasus telah 
digunakan untuk berbagai tujuan dalam pendidikan guru paling sedikit selama dua dekade, 
diantaranya untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, memperbaiki dan 
meningkatkan penalaran, menfasilitasi kemampuan pengambilan keputusan, 
mengembangkan pengetahuan pedagogi dan keprofesionalan, membangun keterampilan 
metakognitif, dan menjembatani kesenjangan antara teori dan praktek. Ludenberg, Levin  
& Harrington, dalam artikel yang ditulis Koc et al. (2009), berpendapat bahwa penggunaan 
kasus dalam pendidikan guru memberi kesempatan bagi guru menerapkan pengetahuan 
teoretis dan praktis mereka ke dalam konteks kelas. Sedangkan Bencze et al dalam artikel 
yang sama juga menegaskan bahwa mempelajari kasus berpotensi untuk mengurangi 
kesenjangan antara teori dan praktek. 
Seiring perkembangan teknologi, kasus dapat disajikan melalui video dan penyajian 
melalui video mempunyai kelebihan tersendiri. Seperti dikemukan oleh Koc et al. (2009) 
bahwa video kasus adalah alat yang berguna untuk pendidikan guru dengan beberapa 
alasan berikut. Video kasus memungkinkan guru melihat karakteristik sebuah kelas nyata 
dan menyediakan sebuah konteks bagi calon guru dalam menyiapkan pembelajaran yang 
sesungguhnya di kelas nyata. Selain itu, melalui video kasus memungkinkan calon guru 
melihat kompleksitas dan kekayaan dari suatu setting kelas nyata dengan menangkap setiap 
suara, bahasa tubuh, interaksi, serta gambaran tentang lingkungan pembelajaran yang lebih 
realistik. Kaji literatur yang dilakukan Koc dkk juga menunjukkan bahwa video kasus 
berpotensi dalam merangsang diskusi tentang praktek-praktek pengajaran dan membantu 
guru membuat hubungan yang lebih baik antara teori dan praktek.  
Kebutuhan akan belajar bagaimana mengajar di kelas nyata di samping belajar teori 
mengajar dirasakan sangat penting dari waktu ke waktu oleh mahasiswa calon guru STKIP 
Al Hikmah Surabaya. Sejak tahun-tahun pertama masa studi, secara terjadwal mahasiswa 
telah dikenalkan dengan iklim akademik sekolah baik SMP maupun SMA dalam wadah 
kegiatan Induksi Guru Senior (IGS). IGS merupakan program khusus yang dikemas dalam 
bentuk magang mahasiswa kepada guru-guru SMP dan SMA Al Hikmah, selanjutnya disebut 
sebagai guru model. Secara langsung mahasiswa dihadapkan pada berbagai kasus 
pembelajaran di kelas baik yang rutin maupun nonrutin serta penanganannya. Sebagian 
mahasiswa menyampaikan bahwa beberapa kasus seringkali merupakan hal baru yang 
belum mereka pelajari selama perkuliahan. Sementara itu, ada juga yang menyatakan 
bahwa melalui IGS mereka mampu menangkap beberapa hal yang sejalan dengan teori 
yang mereka pelajari. Dengan kata lain kegiatan IGS mampu memberikan ruang belajar 
bagi mahasiswa tentang kegiatan belajar mengajar di sekolah nyata. 
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Selama kegiatan IGS mahasiswa mengamati kegiatan pembelajaran yang berlangsung 
di kelas guru model, dalam hal ini kegiatan pembelajaran matematika. Dengan bekal 
logbook, mahasiswa merekam setiap informasi yang diperoleh selama pengamatan 
berlangsung. Beberapa mahasiswa menyatakan bahwa temuan di kelas selama IGS 
merupakan bahan diskusi mahasiswa dengan sesama mahasiswa, mahasiswa dengan guru 
model bahkan dengan dosen. Diskusi intensif terkait hasil pengamatan dilaksanakan 
mahasiswa dengan dosen pendamping IGS segera setelah kegiatan IGS usai. Lebih lanjut, 
secara terbimbing setiap mahasiswa berlatih merancang dan mengembangkan sebuah 
skenario pembelajaran serta melaksanakan skenario tersebut secara bergantian dan 
terjadwal dengan teman sejawat sebagai siswa model dalam wadah microteaching. 
Diskusi lebih lanjut terhadap hasil pelaksanaan microteaching mengkerucutkan pada 
kebutuhan mahasiswa terhadap penguasaan keterampilan mengajar di samping penguasaan 
materi ajar. Kebutuhan ini memberikan tantangan bagi penulis untuk merancang sebuah 
kegiatan pendampingan yang lebih memfokuskan pada pengembangan keterampilan 
menjelaskan materi. Dengan harapan bahwa mahasiswa prodi Pendidikan Matematika 
STKIP Al Hikmah Surabaya sebagai pastisipan mampu merasakan apa yang telah dirasakan 
„para guru yang telah terfasilitasi‟ seperti yang dijelaskan pada uraian di awal, penulis 
memiliki keyakinan yang kuat tentang penggunaan video kasus pembelajaran di kelas 
dalam membantu mahasiswa  meningkatkan kompetensi pedagogis khususnya dalam 
membantu siswa belajar melalui penyajian materi sekolah yang efektif.  
Dalam studi ini, video kasus yang digunakan adalah video kegiatan pembelajaran 
yang telah dilaksanakan oleh mahasiswa  yang bersangkutan. Oleh karena itu, penggunaan 
video kasus dalam pengembangan keterampilan menjelaskan materi merupakan fokus pada 
makalah ini. Mengapa demikian? Karena penulis memiliki keyakinan bahwa melalui diskusi 
tanya-jawab yang menekankan pada pengajuan pertanyaan yang dilakukan penulis dalam 
menganalisis video pembelajaran bersama mahasiswa dapat memberikan pemahaman yang 
baru bagi mahasiswa tentang pentingnya kemampuan menjelaskan materi dalam 
mendorong terjadinya proses belajar siswa. 
 
Video Kasus Pembelajaran 
Brophy dalam Borko et al. (2008) menyatakan bahwa penggunaan video dalam 
pengembangan profesionalme guru “sangat menjanjikan” karena kemampuannya yang 
unik untuk menangkap kekayaan dan kompleksitas ruang kelas yang dapat digunakan 
untuk analisis lebih jauh. Hal ini sejalan dengan pendapat Sherin pada tulisan yang sama 
bahwa video memungkinkan seseorang untuk memasuki “dunia kelas” tanpa harus berada 
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pada posisi sebagai pengajar. Hal lain yang dapat tertangkap video adalah kondisi kelas 
yang tidak memungkinkan guru untuk mengamati secara seksama di tengah-tengah 
melaksanakan kegiatan pembelajaran, dan lebih jauh lagi tatanan sosial kelas juga dapat 
tertangkap video. (Clarke & Hollingsworth; LeFevre dalam Borko et al. (2008)). 
“I think this [watching and discussing video clips] was the single most valuable 
part of the STAAR program. I have learned the most about my teaching by 
watching my teaching practice. Even better, though, was watching others teach 
a lesson that I also taught. My ideas have been sparked by others in this group. 
Having a safe place to watch ourselves and not feel like we werebeing criticized 
or evaluated was critical also.” (diadopsi dari Borko et al. (2008)) 
Kutipan pernyataan di atas disampaikan oleh seorang guru selaku peserta (partisipan) 
di akhir program pengembangan profesionalisme guru selama dua tahun yang telah 
dilaksanakan oleh Borko et al. (2008). Berdasarkan kutipan di atas tampak bahwa guru 
mengungkapkan pengalaman belajarnya dengan melihat video pembelajaran dirinya 
sendiri maupun orang lain. Selain itu, beliau merasakan kenyamanan dalam melihat video 
tersebut dan tidak merasakan bahwa seolah-olah sedang dikritisi dan dievalusi bagaimana 
pengajarannya. Dalam artikel yang sama, Borko et al. (2008) menambahkan bahwa 
kegiatan tersebut dapat meningkatkan pengetahuan profesionalime guru tentang 
bagaimana mengajar, meningkatkan kegiatan belajar di kelas serta mampu membantu siswa 
dalam pencapaian hasil belajarnya.  
Manfaat yang hampir sama terhadap efektivitas forum diskusi terkait video kasus 
pembelajaran dalam program pengembangan profesionalisme guru juga diungkapkan oleh 
Koc et al. (2009) dalam artikelnya. Koc et al. (2009) menyebutkan bahwa diskusi 
menggunakan video kasus pembelajaran merupakan “alat produktif” yang membantu guru 
untuk lebih memperkuat hubungan antara teori dan praktek. Pernyataan ini diperkuatkan 
dengan dokumentasinya ketika guru mampu menangkap berbagai aspek pengajaran 
matematika yang disajikan melalui video tersebut.  
Manfaat lain yang disampaikan Koc et al. (2009) adalah tampaknya kemampuan 
guru dalam membuat hubungan antara apa yang mereka pelajari di bangku kuliah dengan 
apa yang mereka lihat dari video yang disajikan. Bahkan, mereka mampu mengidentifikasi 
aspek lain seperti pemahaman siswa dan ketercapaian pembelajaran. Manfaat-manfaat ini 
tentu tidak akan tampak tanpa kemasan diskusi yang dilaksanakan. Lebih jauh, Koc et al. 
(2009) mengemukakan empat kriteria agar diskusi menggunakan video kasus pembelajaran 
berjalan efektif yaitu berkelanjutan (sustainability), fokus terhadap tujuan diskusi, 
keterkaitan antar topik diskusi yang mengindikasikan kekayaan (richness) diskusi dan 
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keberadaan berbagai level peran peserta diskusi (guru) yang mengindikasikan kedalaman 
topik diskusi. 
Keterampilan Menjelaskan Materi  
Amanah Undang-Undang No 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen menyebutkan 
bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 
pendidikan dasar dan menengah. Secara praktis, Musbikin (2010) menyatakan bahwa peran 
dan tugas guru masa depan ada tiga yaitu sebagai pengajar (instructional); pendidik 
(educator) dan sebagai pemimpin (managerial).  
Dalam mengajar terdapat dua komponen pokok yang harus dikuasai oleh seorang 
guru, yaitu menguasai materi/bahan ajar yang akan diajarkan (what to teach) dan 
menguasai metode/cara untuk membelajarkannya (how to teach). Keterampilan dasar 
mengajar (generic teaching skills) atau dikenal dengan keterampilan dasar teknik 
instruksional termasuk dalam aspek kedua yaitu cara membelajarkan siswa. Keterampilan 
dasar mengajar merupakan keterampilan kompleks yang merupakan integrasi utuh dari 
berbagai keterampilan yang sangat berperan dalam keberhasilan kegiatan belajar mengajar, 
salah satunya adalah keterampilan menjelaskan materi. Menjelaskan berarti mengorganisasi 
materi ajar dalam tata urutan yang terencana secara sistematis, sehingga dengan mudah 
dapat dipahami siswa. Kegiatan ini bertujuan untuk: 
1) membimbing siswa memahami konsep, hukum, prinsip maupun prosedur; 
2) membimbing siswa menjawap pertanyaan “mengapa” secara bernalar;  
3) melibatkan siswa terlibat dalam penalaran;  
4) mendapatkan balikan mengenai pemahaman siswa; serta  
5) membantu siswa menghayati proses penalaran. 
Keterampilan menjelaskan terdiri dari berbagai komponen berikut. 
1) Komponen merencanakan penjelasan yang mencakup: 
a) materi pokok yang dipilih dan disusun secara sistematis disertai dengan contoh-
contoh, dan 
b) hal-hal yang berkaitan dengan karakteristik siswa. 
2) Komponen menyajikan penjelasan yang mencakup berikut. 
a) Kejelasan, yang dapat dicapai dengan bahasa yang jelas, berbicara yang lancar 
maupun penyampaian definisi istilah-istilah teknis dan berhenti sejenak untuk 
melihat respon siswa. 
b) Penggunaan contoh dan ilustrasi yang dapat mengikuti pola pikir induktif atau 
deduktif. 
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c) Pemberian tekanan pada bagian yang penting dengan penekanan suara, membuat 
ikhtisar, atau mengemukakan tujuan.  
d) Balikan terhadap penjelasan yang diberikan dengan melihat mimik siswa atau 
mengajukan pertanyaan. 
Terkait dengan kemampuan ini, seorang guru harus memahami terlebih dahulu karakteristik 
dari materi yang akan diajarkan, sehingga dapat menentukan cara penyampaian materi 
yang sesuai. Berikut disajikan beberapa jenis pengetahuan dan saran pengajaran yang 
sesuai. 
1) Pengetahuan deklaratif; berupa pengetahuan tentang hal-hal yang faktual seperti fakta, 
generalisasi, teori. 
2) Pengetahuan prosedural; berupa pengetahuan tentang tahapan yang harus dilakukan 
(proses). 
3) Pengetahuan kondisional; berupa aplikasi kedua jenis pengetahuan di atas, dengan kata 
lain pengetahuan ini terkait kapan suatu prosedur/skills/strategi digunakan dan 
mengapa lebih baik dari lainnya. 
4) Pengetahuan konseptual; berupa pengetahuan kategori dan klasifikasi serta 
keterhubungan atau keterkaitan gagasan yang menjelaskan dan makna pada prosedur 
matematika. Untuk memahami pengetahuan ini dapat dilakukan menggunakan model 
konrit atau semikonkrit. 
Selain beberapa hal di atas, dalam menerapkan keterampilan menjelaskan perlu 
diperhatikan beberapa hal berikut. 
1) Penjelasan dapat diberikan pada awal, tengah atau akhir pelajaran sesuai dengan 
keperluan. 
2) Penjelasan harus sesuai dengan tujuan. 
3) Materi yang dijelaskan harus bermakna. 
4) Penjelasan yang diberikan sesuai dengan kemampuan dan latar belakang siswa. 
 
Pengembangan Keterampilan Menjelaskan Materi melalui Penggunaan Video Kasus 
Pembelajaran 
Dalam studi ini, sebuah video pembelajaran matematika akan dianalisis oleh seorang 
pengamat, dalam hal ini penulis sendiri. Video yang digunakan merupakan video 
pembelajaran matematika yang dilaksanakan mahasiswa ketika kegiatan microteaching. 
Mahasiswa yang terlibat dalam video pun merupakan mahasiswa yang akan terlibat dalam 
kegiatan pendampingan.  
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Analisis video dilakukan untuk menemukan kejadian-kejadian dalam pembelajaran 
yang mengindikasikan bahwa mahasiswa sedang menjelaskan materi. Analisis video yang 
dimaksud disini adalah penulis akan menyaksikan video pembelajaran tersebut secara 
keseluruhan. Kemudian, video itu akan diputar ulang beberapa kali sesuai dengan 
kebutuhan pengamat. Pengulangan ini dilakukan dengan memanfaatkan fasilitas pause-
play, rewind-fast forward yang tersedia dalam video player. Selama menyaksikan video 
tersebut, penulis dapat menghentikan, memainkan, mempercepat dan memperlambat 
video untuk menangkap maksud dari bagian-bagian video tersebut. Bagian-bagian video 
yang dimaksud di sini adalah kejadian-kejadian yang menunjukkan aktivitas menjelaskan 
materi. Aktivitas-aktivitas ini akan dianalisis dan diadopsi per bagian untuk dibuat sebuah 
video clip yang akan digunakan penulis berdiskusi dengan mahasiswa. Selama tahap analisis 
video ini, penulis selanjutnya akan menyusun daftar pertanyaan yang akan diajukan kepada 
mahasiswa. Pertanyaan-pertanyaan yang dibuat penulis akan dikonsultasikan kepada rekan 
sejawat atau salah satu pakar pendidikan yang telah berkecimpung dalam program 
pengembangan profesionalisme guru. 
Setelah melakukan analisis tersebut, penulis dengan mahasiswa duduk bersama untuk 
menyaksikan video pembelajaran tersebut. Awalnya video akan diputar secara penuh 
untuk memberikan ruang bagi mahasiswa mengeksplorasi kegiatan pembelajaran yang telah 
dilaksanakannya selama microteaching. Selanjutnya, dengan menghentikan dan memainkan 
video pada bagian-bagian tertentu yang telah ditentukan, penulis akan memfokuskan 
diskusi pada bagian tersebut. Proses semacam ini sejalan dengan proses yang telah 
dilakukan oleh Borko dkk (2008). Setelah kegiatan diskusi ini, penulis akan mendampingi  
guru yang bersangkutan untuk merancang pembelajaran selanjutnya kemudian 
mendokumentasikan pelaksanaan video tersebut, lalu melakukan analisis serta merancang 
pertanyaan kemudian diskusi intensif kembali dengan mahasiswa.  
Selama proses diskusi tersebut, penulis akan mendokumentasikan keseluruhan 
jalannya diskusi sebagai bahan penulis untuk merancang pertanyaan-pertanyaan yang akan 
diajukan kepada partisipan pada diskusi selanjutnya. Data ini diperoleh dengan 
menggunakan voice recorder maupun video recorder, dan data ini juga merupakan bahan 
analisis hasil untuk mengetahui sejauh mana kegiatan pendampingan melalui penggunaan 
video kasus ini dalam membantu mahasiswa mengembangkan keterampilan menjelaskan 
materi. Catatan lapangan penulis juga akan menjadi data pendukung lain dalam kegiatan 
analisis. 
Koc et al. (2009) dalam artikelnya mengungkapkan bahwa program pengembangan 
profesionalisme guru melalui diskusi video kasus pembelajaran memiliki beberapa 
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keterbatasan. Keterbatasan pertama adalah dalam hal pemilihan video yang relevan 
dengan topik yang didiskusikan, peran peneliti sekaligus fasilitator program yang dapat 
memungkinkan adanya bias terhadap analisis hasil program, serta gambaran data yang 
kurang representatif menggambarkan bagaimana proses partisipan berpikir dan belajar 
selama mengikuti program. Untuk mengatasi ketiga hal ini Koc et al. (2009) memberikan 
beberapa saran bagi peneliti lain yaitu keanekaragaman kasus yang disajikan dalam video 
pembelajaran sehingga akan memperkaya topik diskusi, penggunaan berbagai alternatif 
metode dan sudut pandang teoritis dalam menangkap berbagai aspek interaksi partisipan 
dan hasil program, serta keberlanjutan diskusi antar partisipan meskipun program telah 
selesai untuk melihat apakah partisipan tetap mengembangkan hubungan antara teori 
dengan praktek pembelajaran nyata. 
 
Diskusi dan Simpulan  
Berdasarkan hasil tinjauan di atas tampak bahwa penggunaan video kasus 
pembelajaran mahasiswa calon guru matematika memiliki kemungkinan yang besar dalam 
membantu mahasiswa mengembangkan keterampilan menjelaskan materi. Besar harapan 
dengan diskusi menggunakan video ini mahasiswa mampu menjelaskan materi yang 
mendorong siswa berpikir. 
Mengingat pentingnya diskusi dalam penggunaan video ini maka beberapa hal perlu 
dipertimbangkan sebelum melaksanakan diskusi dengan guru diantaranya sebagai berikut. 
1) Penulis perlu menyaksikan video secara seksama dan cermat dalam menyeleksi bagian-
bagian dalam video yang menampilkan kegiatan menjelaskan materi guru. 2) Dengan tidak 
mengurangi tujuan utama diskusi, penulis perlu berhati-hati dalam mengajukan pertanyaan, 
agar tidak terkesan bahwa mahasiswa sedang dikritisi maupun diinterogasi. Dengan kata 
lain menciptakan kondisi yang nyaman bagi mahasiswa merupakan salah satu faktor 
pendukung keberhasilan diskusi. 3) Mahasiswa perlu diberikan ruang yang sebebasnya 
untuk bertanya dan mengeksplorasi video pembelajarannya. 
 
Daftar Pustaka  
Borko, H., Jacobs, J., Eiteljorg, E., & Pittman, M. E. (2008). Video as a tool for fostering 
productive discussions in mathematics professional development. Teaching and 
Teacher Education, 24(2), 417-436. doi: 10.1016/j.tate.2006.11.012 
 
Kale, U. (2008). Levels of interaction and proximity: Content analysis of video-based 
classroom cases. The Internet and Higher Education, 11(2), 119-128. doi: 
10.1016/j.iheduc.2008.06.004 
 
Jurnal Riset Pendidikan       Vol. 1, No. 1, Mei 2015 
 
46 
 
Koc, Y., Peker, D., & Osmanoglu, A. (2009). Supporting teacher professional development 
through online video case study discussions: An assemblage of preservice and 
inservice teachers and the case teacher. Teaching and Teacher Education, 25(8), 
1158-1168. doi: 10.1016/j.tate.2009.02.020 
 
Öksüz, C., Uça, S., & Genç, G. (2009). Designing multimedia videocases to improve 
mathematics teaching with technology: “technology integration into mathematics 
education” project. Procedia - Social and Behavioral Sciences, 1(1), 489-494. doi: 
10.1016/j.sbspro.2009.01.089 
 
So, W. W.-m., Pow, J. W.-c., & Hung, V. H.-k. (2009). The interactive use of a video 
database in teacher education: Creating a knowledge base for teaching through a 
learning community. Computers & Education, 53(3), 775-786. doi: 
10.1016/j.compedu.2009.04.018 
 
van Es, E. A., & Sherin, M. G. (2008). Mathematics teachers‟ “learning to notice” in the 
context of a video club. Teaching and Teacher Education, 24(2), 244-276. doi: 
10.1016/j.tate.2006.11.005 
 
